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ABSTRAK

Asupan serat adalah segala jenis makanan dan minuman mengandung serat yang dikonsumsi
tubuh setiap hari dan berguna untuk sistem pencernaan. Tujuan penelitian ini  untuk  mengetahui
hubungan asupan serat dengan kadar kolesterol pada penderita penyakit jantung koroner rawat jalan di
RSUD Andi Makkasau Kota Parepare. Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien PJK kunjungan baru rawat
jalan di bulan Januari sampai Maret 2019 di RSUD Andi Makkasau Kota Parepare.Dengan menggunakan
metode Purposive Sampling untuk pengambilan sampel, dengan sampel sebanyak 42 orang.Analisis data
menggunakan uji fishare exact test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari dua variabel menunjukan
tidak ada hubungan asupan serat dengan kadar kolesterol pada penderita penyakit jantung koroner dengan
nilai p (1,00) dan tidak ada hubungan frekuensi konsumsi asupan serat dengan kadar kolesterol dengan
nilai p (0,37). Oleh karena itu disarankan untuk berupaya meningkatkan asupan serat responden dengan
mengkonsumsi makanan sumber serat yang seimbang.

Kata Kunci : Asupan serat, kadar kolesterol, penyakit jantung koroner

ABSTRACT

Fiber intake is all kinds of foods and beverages containing fiber consumed by the body every
day and is useful for the digestive system. The purpose of this study was to determine the relationship of
fiber intake with cholesterol levels in patients with outpatient coronary heart disease in the general
hospital in Andkang Makkasau, Parepare City. This type of research uses analytic observational methods
with cross sectional approach. The population in this study was new outpatient CHD patients in January
to March 2019 at Andi Makkasau Regional Hospital, Parepare City. By using the Purposive Sampling
method for sampling, with a sample of 42 people.Data analysis using the fishare exact test. The results of
this study indicate that of the two variables there is no relationship between fiber intake and cholesterol
levels in patients with coronary heart disease with a p value (1.00) and there is no relationship between
the frequency of consumption of fiber intake with cholesterol levels with a p value (0.37). It is therefore
recommended to try to increase respondents’ fiber intake by consuming a balanced source of fiber food.
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PENDAHULUAN

Jantung koroner merupakan kelainan
pada satu atau lebih pembuluh darah koroner
dimana terdapat penebalan dalam dinding
pembuluh darah disertai adanya plak yang
mengganggu aliran darah ke otot jantung yang
akibatnya dapat mengganggu fungsi jantung.
AHA, 2015.! Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2013.2 Prevalensi PJK
menurut hasil wawancara terdiagnosis dokter
sebesar 0.5% dan berdasarkan diagnosis dokter
dan atau gejala sebesar 1.5%. Di Sulawesi
Selatan proporsi cakupan penyakit tidak menular
didominasi oleh penyakit kardiovaskuler yakni
sebanyak 60.89%.3

Berdasarkan laporan Organisasi
Kesehatan Dunia / World Health Organization
(WHO) tahun 2002, tercatat sebanyak 4,4 juta
kematian akibat hiperkolesterolemia atau sebesar
7,9% dari jumlah total kematian. Data yang
dihimpun oleh WHO dalam Global status report
on non-communicable diakses tahun 2008
memperlihatkan bahwa faktor resiko
hiperkolesterolemia pada wanita di Indonesia
lebih tinggi yaitu 37,2% dibandingkan dengan
pria ng hanya 32,8%.°

Asupan serat merupakan salah satu
komponen bahan pangan nabati yang dapat
dimakan, resisten terhadap pencernaan, dan
dapat diabsorpsi pada usus halus manusia serta
mengalami fermentasi sebagian atau keseluruhan
pada usus besar .Howlett et al. 2010.° Melihat
pentingnya manfaat serat bagi kesehatan tubuh,

asupan serat perlu diperhatikan pada setiap

individu. Kecukupan asupan serat di Indonesia
masih kurang dari rekomendasi WHO yaitu 25
gram per hari. Menurut hasil survei nasional
tahun 2001, rata-rata penduduk Indonesia
mengonsumsi serat 10,5 g/hari.’

Hasil pengambilan data awal diperoleh
peningkatan jumlah kunjungan pasien penyakit
jantung koroner dari 1186 orang pada tahun
2017, menjadi 2204 orang pada tahun 2018 di
RSUD Andi Makkasau Parepare. Oleh karena itu
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
”Hubungan Asupan Serat dengan Kadar
Kolesterol pada Penderita Penyakit Jantung
Koroner Rawat Jalan di RSUD Andi Makkasau

Parepare”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
observasional  dengan  pendekatan  cross
sectionall yang bertujuan untuk mencari
hubungan asupan serat dengan kadar kolesterol
pada penderita jantung koroner di RSUD Andi
Makkasau Parepare. Lokasi penelitian dilakukan
di RSUD Andi Makkasau Kota
Parepare.Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
sampai dengan Juni 2019.Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pasien Penyakit
Jantung Koroner (PJK) di RSUD Andi Makassau
Parepare. Adapun populasi yaitu semua pasien
kunjungan baru dibulan Januari sampai bulan
Maret 2019 dari pasien kunjungan baru di bulan
Januari sampai dengan bulan Maret dengan

jumlah 74 orang. Analisis penelitian adalah bila
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pada perhitungan Chi-square Tabel 2 x
2 ada sel yang nilai harapan (nilai E) < 5
maka digunakan uji Fishare Exact Teks
sebagai uji alternative.Dalam pengambilan
kesimpulan yang didasarkan pada probilitas

H, ditolak jika p < a.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di RSUD
Andi Makkasau Kota Parepare pada tanggal 27
Juni — 15 Juli di poli jantung rawat jalan.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 42
responden PJK rawat jalan setelah dilakukan
penelitian maka diperoleh hasil, yaitu:

Asupan serat adalah segala jenis
makanan dan minuman mengandung serat yang
dikonsumsi tubuh setiap hari dan berguna untuk
sistem pencernaan. Hasil penelitian untuk
melihat hungan asupan serat dengan kadar
kolesterol pada penderita jantung koroner rawat
jalan di RSUD Andi Makassau Kota Parepare
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1, menunjukan bahwa dari 5
responden (11,9%) memiliki kadar kolesterol
tinggi sebanyak 5 responden (11,9%) memiliki
asupan serat kurang, dan tidak ditemukan
responden yang memiliki asupan serat cukup.
Sedangkan 37 responden (88,1%) memiliki
kadar kolesterol normal sebanyak 35 responden
(87,5%) memiliki asupan serat kurang, dan 2
responden (100%) memiliki asupan serat cukup.

Setelah dilakukan uji statistik dengan
menggunakan ujifisher exact test didapatkan

nilai p (1,00) yang berarti lebih besar dari o

(0,05) sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian tidak ada hubungan asupan
serat dengan kadar kolesterol pada penderita
jantung koroner.

Frekuensi konsumsi adalah seberapa
sering atau jarangnya kita mengkonsumsi
makanan yang diperlukan oleh tubuh. Hasil
penelitian hubungan frekuensi konsumsi dengan
kadar kolesterol rawat jalan di RSUD Andi
Makassau Kota Parepare dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2, menujukan bahwa dari 5
responden (11,9%) memiliki kolesterol tinggi
sebanyak 4 responden (16,7%) memiliki
frekuensi konsumsi jarang, dan 1 responden
(5,6%) dengan kadar kolesterol tinggi memiliki
Sedangkan 37
responden (88,1%) memiliki kadar kolesterol

frekuensi konsumsi sering.

normal sebanyak 20 responden (83,3%)
memiliki frekuensi konsumsi jarang, dan 17
responden (94,4%) dengan kadar kolesterol
normal memiliki frekuensi konsumsi sering.
Setelah dilakukan uji statistik dengan
menggunakan ujifisher exact test didapatkan
nilai p (0,37) yang berarti lebih besar dari o
(0,05) sehingga H, ditolak dan H,, diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada
pasien rawat jalan di RSUD Andi Makkasau
Kota Parepare maka diperoleh distribusi
responden menurut umur, jenis kelamin,

pekerjaan, dan pendidikan.
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Asupan serat adalah segala jenis
makanan dan minuman mengandung serat yang
dikonsumsi tubuh setiap hari dan berguna untuk
sistem pencernaan.Selain berguna untuk sistem
pencernaan, konsumsi serat dapat mencegah
berbagai penyakit berbahaya.Seperti penyakit
jantung, diabetes, konstipasi, dan kanker kolon
(usus besar).Kolesterol adalah suatu zat lemak
yang beredar di dalam darah, berwarna
kekuningan dan berupa seperti lilin, yang
diproduksi oleh hati dan sangat diperlukan oleh
tubuh. Kolesterol termasuk golongan lipid yang
tidak terhidrolisis dan merupakan sterol utama
dalam jaringan tubuh manusia

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan
dengan menggunakan analisia bivariat maka
didapatkan nilai p (1,00) yang berarti lebih besar
a (0,05) yang berarti H, ditolak dan H, diterima
yang berarti tidak ada hubungan asupan serat
dengan kadar kolesterol. Hal ini dikarenakan
kadar kolesterol dalam darah dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor. Beberapa faktor
yang tidak dapat dikontrol adalah genetik, umur
dan jenis kelamin.Kadar kolesterol yang tinggi
dapat dicegah dengan pola makan dengan
mengurangi lemak jenuh dan kolesterol dari
makanan.

Tidak adanya hubungan ini dikarenakan
sebagian besar responden telah melakukan
konsultasi dan pengobatan rawat jalan dengan
rutin dan dapat juga dipengaruhi oleh pemberian
obat golongan statin yaitu simvastanin 20 mg
sekali sehari. Mekanisme Kkerja simvastatin yaitu

dengan cara menurunkan kadar kolesterol di

dalam hati sehingga kadar kolesterol di dalam
darah menurun. Responden penelitian rata-rata
cek-up satu hingga dua bulan sekali di RSUD
Andi Makkasau Parepare.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Selly Shinta Dewi, 2015
yang juga tidak menemukan hubungan asupan
serat dengan kadar kolesterol dengan nilai p
(0,035) yang dilakukan di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta.®

Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ighosotudan
Tonukari, 2010 yang menunjukkan bahwa
kelompok responden yang memiliki asupan serat
yang rendah memilikiprofil lipid (kolesterol
total, kolsesterol HDL, kolesterol LDL,
trigliserida dan resiko kolesterol total dengan
kolesterol HDL) yang lebih tinggi.X® Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa penggunaan
bumbu vyang digunakan dalam persiapan
makanan yang dapat membantu menurunkan
kadar kolesterol darah.

Frekuensi konsumsi adalah seberapa
sering atau jarangnya kita mengkonsumsi
makanan yang diperlukan oleh tubuh. Frekuensi
konsumsi asupan serat responden dalam
kategori jarang mengkonsumsi makanan suber
serat dengan frekuensi konsumsi yaitu 3-6x/
minggu. Rata-rata asupan serat responden
dibawah 13,5 g/hari.

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan
dengan menggunakan analisia bivariat maka
didapatkan nilai p (0,37) yang berarti lebih besar
a (0,05) yang berarti H,, diterima dan H, ditolak
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yang berarti tidak terdapat hubungan frekuensi
konsumsi dengan kadar kolesterol. Asupan serat
pasien PJK di RSUD Andi Makkasau Kota
Parepare tergolong rendah, karena rata-rata
responden tersebut kurang mengkonsumsi
makanan yang mengandung serat, dilihat dari
hasil food frequency pada responden kurang, hal
ini dikarenakan responden hanya mengkonsumsi
sayur dan buah 3-4x seminggu, tetapi sekali
makan hanya mengkonsumsi sayur 2-3 sendok
sayur sehingga jika dibagi menjadi rata-rata
harian asupan serat responden dalam kategori
kurang.

Tidak adanya hubungan ini juga bisa
dikarenakan  responden  lebih  dominan
mengkonsumsi serat yang tidak larut dibanding
serat yang larut seperti wortel, sawi, pisang, dan
lain-lain, serta masih kurangnya asupan serat
dalam sehari, hal ini dikarenakan rata-rata
asupan serat responden yang masih rendah yaitu
kirang dari 25 gr/hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Selly Shinta Dewi, 2015 dengan
demikian tidak ada hubungan yang signifikan
antara asupan serat dengan kadar kolesterol pada
pasien PJK rawat jalan di RSUD Dr. Moewardi
p (0,035).% Hal ini tidak sesuai

dengan teori yang menyatakan bahwa asupan

dengan nilai

serat yang tinggi dapat menurunkan kadar
kolesterol. Serat larut dapat menurunkan kadar
kolesterol darah. Pada saluran pencernaan, serat
larut dapat mengikat empedu dan menurunkan
jumlah empedu yang ada dalam tubuh untuk

direabsorbsi. Dengan mereabsorbsi empedu,

tubuh dapat menggunakan kolesterol dari darah
untuk membuat empedu yang baru dimana
empedu berfungsi untuk membantu mencerna
lemak disebut juga empedu sebagai “reabsorbsi”
dan “recycle” lemak. Serat bersifat menyerap
asam empedu, yang kemudian akan terbuang
dengan feses. Jumlah asam empedu akan
berkurang karena diikat oleh serat makanan
sehingga akan terbentuk asam empedu baru dari
kolesterol dalam darah. Dengan demikian

konsentrasi koleterol dalam darah akan menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di RSUD Andi Makkasau Kota
Parepare pada bualan Juni sampai Juli 2019
dapat disimpulkan.Tidak ada hubungan asupan
serat dan frekuensi konsumsi dengan kadar
kolesterol pada penderita penyakit jantung
coroner rawat jalan di RSUD Andi Makkasau
Kota Parepare.Dari hasil penelitian yang
dilakukan mengenai hubungan asupan serat
dengan kadar kolesterol pada penderita penyakit
jantung koroner rawat jalan di RSUD Andi
Makkasau Kota Parepare. berdasarkan hasil
kesimpulan disarankan, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan edukasi kepada
responden untuk memperbaiki dan
meningkatkan ~ gaya hidup  sehat agar
mengkonsumsi makanan sumber serat yang
bervariasi. ~ Diharapkan  kepada  peneliti
selanjutnya untuk lebih memperhatikan apakah

ada obat yang dapat menurunkan kadar
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kolesterol yang diberikan oleh pihak rumah
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LAMPIRAN

Tabel 1. Hubungan Asupan Serat Dengan Kadar Kolesterol Pada Penderita Jantung Koroner Rawat Jalan
Di RSUD Andi Makkasau Kota Parepare

Kadar Kolesterol

Asupan Serat Tinggi Normal Total
N % N % n % p-value
Kurang 5 11,9 35 87,5 40 100,0 (1,00)
Cukup 0 0,0 2 100,0 2 100,0
Total 5 11,9 37 88,1 42 100,0

Tabel 2. Hubungan Frekuensi Konsumsi Asupan Serat Dengan Kadar Kolesterol Rawat Jalan Di
RSUD Andi Makkasau Kota Parepare

Kadar kolesterol

Frekuensi — Total
) Tinggi Normal
konsumsi
N % N % n %  Pp-value
Jarang 4 16,7 20 83,3 24 1000 (0.37)
Sering 1 5,6 17 94,4 18 100,0
Total 5 11,9 37 88,1 42 100,0




